ANALISIS PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI PARFUM SEPATU DENGAN MENGGUNAKAN METODE FULL COSTING 





BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Harga pokok produksi menurut Raiborn dan Kinney (2011:56) total 
produksi yang telah selesai dikerjakan dan ditransfer ke dalam persediaan 
barang jadi selama sebuah periode. 
Menurut Mulyadi (2015:65) manfaat dari perhitungan harga pokok 
produksi secara besar sebagai berikut: Menentukan harga jual produk, 
Memantau realisasi biaya produksi, Menghitung laba rugi bruto periodik, dan 
Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses 
yang disajikan dalam laporan posisi keuangan. 
Penentuan harga pokok produksi (HPP) pada UMKM Biudorant 
masih belum wajar, sehingga hal ini dapat mempengaruhi persentase laba yang 
diharapkan pemilik. UMKM Biudorant adalah usaha yang bergerak di bidang 
manufaktur yang memproduksi parfum untuk sepatu dan helm. Biudorant 
untuk saat ini memproduksi parfum sepatu dengan ukuran 100ml. memiliki 7 
varian aroma yaitu Aqua fresh,  Apple, Bubblegum, Black Coffee, Lemon 
Fresh, dan Vanilla. Banyaknya jenis produksi yang berbeda maka UMKM 
harus melakukan perhitungan HPP yang baik dan benar. sehingga usaha 
tersebut tahu berapa biaya yang dikeluarkan untuk masing-masing barang 
dalam produksi. 
Menurut keterangan pemilik usaha, penentuan harga pokok produksi 
belum ditentukan secara detail di beberapa biaya pada bahan baku, tenaga 
kerja, dan biaya overhead. Penentuan harga pokok produksi yang ada di 
usaha mikro ini dihitung berdasarkan metode perusahaan. diharapkan 
perhitungan HPP dengan metode full costing ini bisa menjadi informasi untuk 
pemilik dalam menentukan harga jual produk. 
Dengan demikian, peneliti memandang perlu dilakukan penelitian 
terkait hal tersebut, utamanya dalam penentuan harga pokok produksi dengan 





untuk memperbaiki perhitungan harga pokok produksi dengan metode 
perusahaan.  Metode full costing adalah metode penentuan harga pokok 
produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang 
berperilaku variabel maupun tetap, dengan demikian harga pokok produksi 
menurut full costing terdiri dari unsur biaya produksi (Mulyadi 2014:17). 
Metode full costing menampilkan jumlah Biaya overhead pabrik (BOP) 
dengan sangat komprehensif sebab terbagi menjadi dua jenis biaya yaitu 
overhead tetap dan variable. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penentuan Harga Pokok 
Produksi Parfum Sepatu dengan menggunakan Metode Full Costing : Studi 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
1. Bagaimana penentuan Harga Pokok Produksi Biudorant dengan 
metode perusahaan? 
2. Bagaimana penentuan Harga Pokok Produksi Biudorant dengan 
metode full costing? 
3. Bagaimana perbandingan Analisis metode perusahaan dengan metode 
full costing? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dan manfaat dalam penelitian ini disesuaikan dengan pokok 
masalah yang dibahas sebelumnya dengan mengkaji kedalam Skripsi ini 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis perbandingan Harga Pokok Produksi menurut UMKM 
Biudorant dengan Harga Pokok Produksi yang menggunakan Metode 







2. Manfaat penelitian 
Manfaat yang diharapkan bagi penulis di penelitian ini, dibagi 
menjadi dua yaitu secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
khususnya mengenai proses penentuan Harga Pokok Produksi 
Parfum Sepatu Biudorant dengan metode full costing. Mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang harus dperhitungkan. Selain itu 
penelitian ini dapat dijadikan perbandingan konteks untuk 
penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu Memberikan saran 
perhitungan Harga Pokok Produksi yang wajar sehingga bisa 
menjadi acuan dalam perhitungan harga pokok penjualan, untuk 
pengambilan keputusan pemilik di masa yang akan datang, 
maupun penetapan harga jual. 
 
